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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah  menggali, menguraikan  dan  menganalisis data  yang  diperoleh  

di lapangan  mengenai “Studi Korelasi Antara Minat Belajar Fiqih (Materi 

Shalat Dhuha) Dengan Pengamalan Ibadah Shalat Dhuha Siswa Kelas VII MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan”, maka pada akhir pembahasan dalam 

penulisan skripsi ini  penulis  sampai  pada  suatu  kesimpulan  atas  semua  

pembahasan  yang  terdapat di dalam rumusan masalah yaitu: 

1. Bahwa minat belajar fiqih materi shalat dhuha siswa MTs Mifathul Ulum 

Bettet Pamekasan tertergolong baik, hal ini dapat di buktikan dengan 

perolehan prosentase 57,5% dari 40 responden. 

2. Pengamalan ibadah shalat dhuha siswa dapat berlangsung dengan cukup 

baik dengan hasil 40% dari 40 responden. 

3. Berdasarkan hasil analisis terdapat korelasi atau hubungan antara minat 

belajar fiqih (materi shalat dhuha)dengan pengamalan ibadah shalat dhuha 

siswa, hal itu dibuktikan dengan perhitungan dengan menggunakan rumus 

“r” product moment yaitu dimana nilai rxy 0,640, jika di bandingkan rxy 

dengan rtabel (rt), maka rxy lebih besar dari pada rtabel (rt) 0,304 pada taraf 
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signifikan 5% dan 0,393 pada taraf signifikan 1% sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan adanya korelasi yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y diterima, sedangkan hipotesa nihil (Ho) yang 

menyatakan tidak adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dan 

variabel Y ditolak. 

Korelasi antara minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) dengan 

pengamalan ibadah shalat dhuha siswa bersifat sedang atau cukup, hal itu 

terbukti dimana nilai rxy terletak diantara angka indeks korelasi “r” 

product moment 0,40-0,70. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan rumus korelasi 

“r” product moment dan kesimpulan yang didapat, pengamalan ibadah 

shalat dhuha siswa Madrasah Tsanawiyah MTs Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya dipengaruhi oleh 

minat belajar fiqih (materi shalat dhuha), sehingga pengamalan ibadah 

shalat dhuha siswa memiliki kaitan yang erat dengan minat belajar fiqih 

materi shalat dhuha. 

 

B. Saran-saran 

Minat belajar siswa disekolah, khususnya minat belajar pada mata 

pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) dapat memeberikan pengaruh yang positif 

terhadap pengamalan ibadah shalat dhuha siswa, oleh karena itu penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Sebaiknya, guru terus berupaya maksimal dalam meningkatkan efektifitas 

pengajarannya, dan juga terus memberi motivasi dan minat pada siswa agar 

menyukai pelajaran fiqih (materi shalat dhuha). Karena dengan adanya 

minat belajar pada diri siswa akan membantu dalam usaha pencapaian 

tujuan pembelajaran yang ditandai dengan adanya pengamalan terhadap 

materi tersebut melalui perubahan sikap dan tingkah laku. 

2. Diharapkan kepada lembaga pendidikan yang bersangkutan MTs Miftahul 

Ulum Bettet agar lebih dapat menciptakan suasana yang dapat mendukung 

tumbuhnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fiqih (materi shalat 

dhuha). 

3. Kepada para orang tua agar dapat memberikan control dan teladan yang 

baik terhadap pengamalan ibadah putra-putrinya dirumah. 




